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ABSTRAK

Telah dilakukan kajian pembangunan sumber daya manusia dengan pendekatan
sistem dinamik, vang dilakukan untuk mengidentifikasi komponen penunjang yang
menopang industri pendidikan yang berkualitas. Hasii kajian menunjukkan bahwa
industri pendidikan yang berkualitas dapat terwujud dengan dukungan komponen: (a)
kemampuan staf pengajar, (b) kurikulum, (c) sarana dan prasarana pendidikan, (d)
manajemen lembaga pendidikan, (¢) input siswa vang bermutu, dan (f) keterkaitan
dengan duma usaha / lapangan pekerjaan. Untuk mencapai industri pendidikan vang
berkualitas harus ditopang oleh SDM vang berkualitas pula, dengan bekal ilmu
pengetahuan dan teknologi serta iman dan tagwa yang memadai.

PENDAHULUAN

Pembangunan Sumber Dayva Manusia (SDM) merupakan sistem sosial vang
kompleks, sehingga perlu dikaji dengan pendekatan sistem. Pendekatan sistem dengan
penggunaan konsep umpan balik (feed back) sangat mungkin untuk membuat struktur
sistem secara lebih tepat. Pada penckanan adanva umpan balik di dalam suatu sistem,
maka sistem tersebut akan bersifat dinamik (Djojomartono, 1993).

Adapun tujuan dari kajian ini adalah untuk mengidentifikasi komponen
penunjang yang menopang industri pendidikan yang berkualitas.

METODOLOGI

Kajian ini menggunakan pendekatan sistem dinamik. Pada pendekatan sistem
dinamik terdapat tiga aspek penting, yaitu hubungan sebab-akibat, hubungan umpan
balik, dan batasan sistem yang tepat (Djojomartono, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tolok ukur Sumber Daya Manusia (SDM) dari sisi kualitatif tidak mudah
ditentukan, karena terkait dengan mental dan kadar iman-taqwa seseorang. Oleh karena
itu, terlebih dahulu dilakukan pendekatan secara kuantitatif. Sebagai contoh, banyaknya
lulusan sarjana dapat dipakai sebagai tolok ukur SDM dari sisi kuantitatif. Pada Gambar
1 diberikan diagram alir dinamik pertumbuhan orang berpendidikan sarjana, dengan
penjelasan simbol pada Tabel 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Dinamik Pertumbuhan Jumlah Orang Berpendidikan Sarjana

Tabel 1. Simbol, Peubah dan Satnan pada Diagram Alir Dinamik Pertumbuhan Orang

Berpendidikan Sarjana

Neo. | Simbel Peubah Satuan

1 SAR Orang berpendidikan sarjana orang

2 LS Laju kelulusan sarjana Orang/tahun

3 LK Laju kematian Orang/tahun

4 FLP Fraksi lapangan pekerjaan .| Tak bersatuan

3 FK Fraksi kelulusan (Tahun)’

6 T Rata-rata umur manusia tahun

7 RIJ Rata-rata jumlah jenis pekerjaan tiap | Unit/orang
sarjana

8 JLK Jenis lapangan pekerjaan  vang | Unit
tersedia untuk sarjana

Beberapa model matematis program dinamis yang dihasilkan dari Gambar 1
adalah : ’

LSARK=SARJ+DTHLSIK-LKIK) ... )
Keterangan :
L = menunjukkan bahwa SARJANA merupakan level

SARK =nilai level sarjana pada waktu yang akan datang
SAR.J =nilai level sarjana pada waktu sekarang

LSJK  =nilai laju kelulusan sarjana pada waktu sekarang
LKJK =nilai laju kematian sarjana pada waktu sekarang

DT = nilai interval waktu untuk simulasi (misalnya tahun)
Keterangan :
R = menunjukkan bahwa LAJU KEMATIAN merupakan laju (rate)

LK KL = nilai laju kematian sarjana pada waktu yang akan datang
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RLSKL=SARK)FKK) ... i ..(®
Keterangan:
R = menunjukkan bahwa LAJU KELULUSAN SARJANA merupakan laju (rate)

LS KL = nilai laju kelulusan sarjana pada waktu yang akan datang
FK.K = nilai fraksi kelulusan pada waktu yang akan datang

AFLPK=CARK*RID/ILK ... i (B)

Keterangan: v

A = menunjukkan bahwa FRAKSI LAPANGAN PEKERJAAN merupakan parameter
tambahan (quxiliary)

FLP K = milai fraksi lapangan pekerjaan pada waktu vang akan datang

Adapun hubungan antara peubah FLP dan FK adalah membentuk polaritas
negatif, yang berarti kenaikan FLP akan berakibat terjadi penurunan FK. Realisasinya,
apabila jumlah lapangan pekerjaan menurun (sedikit), maka akan berakibat terjadi
kenaikan nilai FLP; kenaikan FLP ini akan berakibat nilai FK turun, sehingga laju
kelulusan sarjana secharusnya dikurangi, dengan harapan bahwa lulusan sarjana yang
dihasilkan akan tetap tertampung di dunia usaha (lapangan pekerjaan).

Mutu lembaga pendidikan dipengarubi oleh beberapa elemen, vang dapat
digambarkan dalam diagram lingkar sebab akibat pada Gambar 2.

T
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Gambar 2. Diagram Lingkar Sebab Akibat tentang Sistem Mutu Lembaga Pendidikan
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Pada Gambar 2 tampak bahwa antara komponen “Mutu Lembaga Pendidikan™
dan “Kualitas SDM” membentuk polaritas hubungan lingkar positif. Hal ini berakibat
timbulnya umpan balik (feed back) positif; sehingga secara teoritis akan menghasilkan
bentuk pertumbuban eksponensial: mutu lembaga pendidikan yang meningkat akan
berakibat terjadi kenaikan kualitas SDM; dan kenaikan kualitas SDM ini akan berakibat
terjadi penambahan peningkatan mutu lembaga pendidikan.

Merujuk pada GBHN 1999-2004, pengembangan kualitas sumber daya manusia
harus dilakukan sedini mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruh melalui berbagai
upaya proaktif dan reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar generasi muda dapat
berkembang secara optimal disertai dengan hak dukungan dan lindungan sesuai dengan
potensinya. Karena itu kualtas lembaga pendidikan vang diselenggarakan, baik oleh
masyarakat maupun pemerintah harus memantapkan sistem pendidikan yang efektif dan
efisien dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

KESIMPULAN

1. Indusii pendidikan vyang berkualitas dapat terwujud dengan dukungan
komponen: (a) kemampuan staf pengajar, (b} kurikulum, (c) sarana dan prasarana
pendidikan, (d) manajemen lembaga pendidikan, (e) input siswa vang bermutu,
dan (f) keterkaitan dengan dunia usaha / lapangan pekerjaan.

2. Untuk mencapai industri pendidikan yang berkualitas harus ditopang oleh SDM
vang berkualitas pula, dengan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi serta iman
dan tagwa vang memadai.
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